Perselisihan dan perdebatan tentang kapan
dimulainya kehidupan manusia dalam rahim seorang
wanita sampai kini masih dipersoalkan, dan hal in;
berimplikasi cukup mendasar. Penetapan awal kehidupan
manusia hubungannya dengan kejahatan terhadap nyawa
merupakan suatu perkara penting yang tidak bisa
diabaikan.

Buku yang ada di tangan anda ini menjelaskan tentang
kapan dimulainya kehidupan manusia menurut konsep
Hukum Pidana Indonesia (KUHP) dan perbandingannya
dengan Hukum Pidana Islam. Bahasan selanjutnya
membicarakan tentang hubungan penetapan awal
kehidupan manusia dan konsekuensi/implikasinya
terhadap kejahatan menghilangkan nyawa menuorut
konsep Hukum Pidana Islam (KUHP) dan Hukum Pidzana
Islam. Selamat membaca semoga bermanfaat!
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